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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah a) melakukan penilaian pengetahuan mahasiswa Akuntansi
terhadap PSAK 210 dengan berpedoman pada median, mean dan modus; dan b)
mengusulkan solusinya. Objek penelitian adalah Mahasiswa Akuntansi Tingkat Akhir di
Wilayah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penilaian a)
Pengetahuan 210 berdasarkan Mean bahwa pengetahuan umum : Skor rata-rata mean
sebesar 5,92, Peristiwa umum : Skor rata-rata mean sebesar 5,57, Pengungkapan umum :
Skor rata-rata mean sebesar 4,075, dan Pengungkapan khusus : Skor rata-rata mean sebesar
3,92. b) Pengetahuan mahasiswa Akuntansi terhadap PSAK 210 berdasarkan Modus
bahwa pengetahuan umum : Skor modus 6, Peristiwa umum : Skor modus 5,71,
Pengungkapan umum : Skor modus 4, 375 dan Pengungkapan khusus : Skor modus 5. ¢)
pengetahuan mahasiswa Akuntansi terhadap PSAK 210 berdasarkan Median bahwa
Pengetahuan umum : Skor rata-rata median sebesar 5,43, Peristiwa umum : Skor rata-rata
median sebesar 5,92, Pengungkapan Umum : Skor rata-rata median pada pengungkapan
umum sebesar 4,375, Pengungkapan Khusus : Skor rata-rata median sebesar 4. Serta solusi
agar dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa Akuntansi terhadap PSAK 210 dengan
moderating pendidikan maksudnya adalah menggunakan pendidikan yang mengutamakan
pengetahuan PSAK umum dan khusus dengan jalan 1) membuat modul pembahasan
tentang pengetahuan PSAK terkhusus PSAK 210, 2) memasukan matakuliah pilihan
disetiap Universitas melalui bimbingan perubahan kurikulum yang dikerjasamakan dengan
profesi maupun alumni yang linier bidangnya.

Kata Kunci: PSAK 210; Modus,; Mean; Median.

PENDAHULUAN

Meskipun standar akuntansi dirancang untuk menciptakan keseragaman, perusahaan sering
kali menghadapi tantangan dalam mematuhinya. Kompleksitas standar tertentu dapat
menyulitkan kepatuhan, terutama bagi perusahaan berskala kecil dengan sumber daya
terbatas. Selain itu, pembaruan standar akuntansi yang terus-menerus mengharuskan
perusahaan untuk senantiasa mengikuti perubahan terkini, yang dapat menyita waktu serta
memakan biaya besar. (Bhanushali, 2022).
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Menurut observasi yang sudah dilaksanakan kepada mahasiswa akuntansi, bahwa
mahasiswa akuntansi relatif kurang akan pengetahuan PSAK konvergensi. Padahal
perusahaan memerlukan para pekerja berkompeten dibidangnya, karena akuntan memiliki
peranan penting Perusahaan (Marsudi & Gustiani, 2018).

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Andhika and Damayanti (2017) Pemahaman
akuntansi sangat penting bagi pelaku usaha dalam menjalankan bisnis mereka. Penyusunan
laporan keuangan merupakan hal yang krusial dan memiliki beragam kegunaan, termasuk
sebagai dasar pengambilan keputusan demi kemajuan usaha. Selain itu, hal ini juga
bermanfaat untuk mencatat bukti transaksi yang berguna dalam memantau kinerja yang
sedang berjalan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Darmansyah et al. (2022) pemahaman akuntansi
sangat penting bagi pelaku usaha dalam menjalankan bisnis mereka. Penyusunan laporan
keuangan merupakan hal yang krusial dan memiliki beragam kegunaan, termasuk sebagai
dasar pengambilan keputusan demi kemajuan usaha. Selain itu, hal ini juga bermanfaat
untuk mencatat bukti transaksi yang berguna dalam memantau kinerja yang sedang
berjalan.

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memberikan kemampuan yang lebih baik dalam
menyerap informasi, serta memperoleh, mentransformasikan, dan memanfaatkan
pengetahuan baru. (Hemert et al., 2011; dalam artikel Revila & Widajantie, 2024)

Hasil penelitian oleh Damhuri et al. (2024) found that SMK Swasta Bina Guna Tanah Jawa
Simalungun Diketahui bahwa SMK Swasta Bina Guna Tanah Jawa Simalungun menyusun
laporan keuangan setiap bulan, namun laporan yang disajikan terbatas hanya pada
informasi penerimaan dan pengeluaran kas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman dan keterampilan bendahara sekolah dalam menyusun laporan keuangan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan untuk organisasi nirlaba, yaitu Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan 35 (ISAK 35) yang berlaku saat ini. Hal tersebut tercermin
dari format laporan keuangan yang disusun bendahara, yang hanya memuat informasi
penerimaan dan pengeluaran kas tanpa menyertakan laporan penghasilan komprehensif,
laporan posisi keuangan, laporan arus kas, laporan perubahan aset neto, serta catatan atas
laporan keuangan. Kendala lainnya adalah minimnya akses terhadap teknologi; pemilik
entitas nirlaba sering kali tidak memiliki akses yang memadai terhadap teknologi atau
perangkat lunak akuntansi yang diperlukan untuk menyusun dan mengelola laporan
keuangan secara efisien. Mengingat besarnya biaya yang diperlukan untuk melibatkan
pihak luar dalam pembuatan program sistem informasi akuntansi, pihak sekolah memilih
untuk melakukan pencatatan secara manual.
Oleh karena itu, penelitian ini ingin melakukan analisis tentang
1. Berapakah tingkat pengetahuan mahasiswa Akuntansi terhadap PSAK 210; dan
2. Bagaimana solusi agar dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa Akuntansi
terhadap PSAK 210.
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TINJAUAN PUSTAKA

Mean

Mean adalah nilai Rata-rata yang didapat dari hasil penjumlahan seluruh nilai dari masing-
masing data, kemudian dibagi dengan banyaknya data yang ada (Untari, 2020). Rumus
mean yang diartikan sebagai rata- rata (Setyawan et al., 2021) adalah

Xi
Rata —rata=> —
n

Modus

Modus adalah data atau nilai yang paling sering muncul atau yang memiliki jumlah
frekuensi terbanyak (Untari, 2020). Untuk menyatakan fenomena yang paling banyak
terjadi atau paling banyak ditemui digunakan ukuran modus. Ukuran ini juga dalam
keadaan yang tidak disadari dipakai untuk menentukan rata-rata data kualitatif. Nilai rata-
rata modus adalah nilai rata-rata yang sering muncul dari serangkaian distribusi data atau
juga menunjukkan nilai frekuensi yang tertinggi dari sekumpulan data (Silvia, 2021).

a. Batas Bawah

Mo =B+ =Ly
:JI'D—JI'L—JI'_L

b. Batas Atas o
Mo = B + ——L—(j)

2fo-fl-f 1

c. Titik Tengah

2fo—FL-fF 1\2

Median

Median adalah nilai tengah dari kumpulan data yang telah diurutkan, jika jumlah data
Ganjil maka Nilai Median adalah satu nilai yang berada ditengah urutan, namun jika
jumlah data Genap maka Mediannya adalah hasil penjumlahan dua nilai yang berada
ditengah urutan data, kemudian hasilnya dibagi dua (Untari, 2020).

Perhitungan median dari sekumpulan data bergantung pada datanya, apakah data tersebut
disusun dalam distribusi frekuensi (data berkelompok atau data tidak berkelompok).
Langkah data tidak berkelompok adalah 1) susun datanya menurut urutan nilainya, baik
dari nilai terkecil sampai nilai terkecil, 2) jika banyak datanya berupa bilangan genap, nilai
mediannya dihitung berdasarkan nilai rata-rata dari dua data yang terletak ditengah.
Namun untuk data berkelompok harus dihitung frekuensi kumulatif untuk setiap kelas
interval dengan rumus 2 n dan selanjutnya besaran yang telah terhitung disubstansikan
dalam rumus median sebagai berikut:

n
Md = BByt p {(3) = Flum)
FMd
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Hal ini dilakukan karena perhitungan median data berkelompok memiliki Panjang interval
belum tentu sama satu dengan lainnya (Herrhyanto & Gantini, 2015).

Hubungan X, Md dan Mo

Menurut Silvia (2021), nilai rata-rata hitung digunakan untuk menentukan rata-rata
gabungan dari beberapa sampel, maka tidaklah demikian halnya dengan nilai median.
Rata-rata hitung sifatnya lebih stabil, maka rata-rata hitung lebih banyak digunakan untuk
analisis lebih lanjut dibandingkan dengan nilai rata-rata lainnya. Nilai rata-rata yang
dimaksudkan adalah nilai rata-rata hitung, nilai rata-rata median, nilai rata-rata modus,
nilai rata-rata logaritma dan nilai rata-rata harmonis. Nilai yang mempunyai hubungan
lebih dekat adalah nilai rata-rata hitung, nilai rata-rata median, nilai rata-rata modus.

Moderating Pendidikan

Marsudi dan Gustian (2018) dalam penelitiannya menyatakan pengaruh minat belajar

ketersediaan sarana pendidikan dan kompetensi dosen terhadap pengetahuan PSAK

konvergensi adalah

1. Minat Belajar, Ketersediaan Sarana Pendidikan, dan Kompetensi Dosen secara
simultan berpengaruh positif terhadap pengetahuan PSAK Konvergensi.

2. Minat Belajar, Ketersediaan Sarana Pendidikan, dan Kompetensi Dosen secara parsial
berpengaruh positif terhadap pengetahuan PSAK Konvergensi.

Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan dapat didasarkan pada
pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal, yang digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan.
Berikut framework yang dapat dilihat Gambar 1.1.

Pengetahuan Umum
PSAK
Peristiwa Umum Moderasi Proyeksi Pengetahuan
PSAK . —» | PSAK 210 bagi Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi
Pengungkapan
Umum PSAK 210
Mean
Pengungkapan Modus
Khusus PSAK 210
Median

Gambar 1.1 Rerangka Penelitian

Pengukuran Pengetahuan PSAK 210

MenurutAuliah and Kaukab (2019), Tingkat pemahaman akuntansi dapat diukur dari
pemahaman seseorang tentang proses pencatatan transaksi keuangan, pengklasifikasian,
penentuan gambaran umum, pelaporan, dan interpretasi data keuangan. Sementara itu,
Abidin (2021) menyatakan bahwa pemahaman akuntansi dapat diukur berdasarkan proses
akuntansi, yaitu peningkatan pemahaman dalam mengungkapkan dan menyajikan laporan
keuangan sesuai dengan standar peraturan yang berlaku.
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Untuk mengetahui interval pengetahuan mahasiswa akuntansi di Yogyakarta menurut
Fitaloka et al. (2022) dapat menggunakan rumus penilaian responden terhadap masing-
masing item-item variabel penelitian sebagai berikut:

BMax-BMin =1 Keterangan:

- I : Interval

BMax :Rentang Tertinggi
BMin :Rentang Terendah

KI : Jumlah Kelas Interval

Kl

Menurut Rahadi (2021) koefisien kappa diinterpretasikan menggunakan pedoman pada
Tabel 1.

Tabel 1: Pedoman Interpretasi Koefisien Kappa

Nilai Kappa Interpretasi

Kurang dari 0.40 Poor agreement
0.40-0.75 Fair to good agreement
Lebih dari 0.75 Excellence agreement

Sumber: Rahadi, 2020

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif mencakup keseluruhan ini spektrum. Kriteria serupa diterapkan untuk
memverifikasi, menghitung, dan menganalisis data untuk semua jenis pengukuran.
Penelitian kuantitatif dapat dianggap sebagai cara berpikir tentang dunia. Dasar pendekatan
yang digunakan deduktif di mana pengukuran dilakukan; analisis diterapkan; dan
selanjutnya ditarik kesimpulan (Watson, 2015).

Penelitian ini menggunakan sumber dari data primer dan data nonfaktual. Karena
mendukung kelengkapan dan analisis data mendalam. Data primer ini berupa data-data
yang otentik, objektif, dan reliabel. Karena data tersebut akan digunakan sebagai dasar
untuk memecahkan suatu permasalahan, yang bersumber dari hasil wawancara dengan
subjek, hasil angket, hasil tes, dan sebagainya (Nasution, 2023).

Serta menggunakan data non-faktual adalah data-data yang berkaitan dengan subjek
penelitian yang perlu digali dari berbagai macam sumber, bisa berupa wawancara, artikel,
dan sebagainya (Nasution, 2023). Rencana penelitian ini menggunakan tahap 1 kuesioner
sebagai data primer guna melakukan pencatatan nomor dari responden yang bertujuan
untuk melakukan tanya jawab atau wawancara lebih lanjut dan tahap 2 wawancara
tindaklanjut hasil pengisian kuesioner berupa pertanyaan lebih mendetail melalui nomor
yang telah didapatkan sebelumnya dan mencari sumber lain.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk dijadikan objek pengamatan
langsung dan dijadikan dasar dalam pengambilan Kesimpulan (Nuryadi et al., 2017).
Sehingga sampel diambil berdasarkan kriteria sebagai berikut.
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1. Mahasiswa akuntansi wilayah Yogyakarta;
2. Mahasiswa akuntansi yang telah menempuh matakuliah teori akuntansi dan
pelaporan keuangan;

Analisis data Kuantitatif — Skala likert dan Skala penilaian. Menurut Sugiyono (2021)
mengatakan bahwa macam-macam skala pengukuran dalam penelitian Adalah (1) skala
likert, (2) skala Guttman, (3) skala penilaian, dan (4) diferensial semantik. Keempat jenis
skala tersebut dalam pengukuran akan mendapatkan data interval dan rasio. Namun dalam
penelitian ini menggunakan (1) skala likert dan (2) skala penilaian.

Pertama, menggunakan skala likert ini dapat membantu adanya proses interval dan
fenomena sosial. Hal ini ungkapkan oleh Sugiyono (2021) bahwa skala likert merupakan
instrument pengukuran yang (1) mengukur tentang fenomena sosial, sikap, dan pendapat
seseorang serta (2) variabel diukur dan dijabarkan sebagai indikator untuk menyusun item-
item instrument pertanyaan atau pernyataan. Selain itu, skala likert digunakan untuk dalam
penelitian survei yang mengekspresikan sikap atau tanggapan lainnya yang berisi
pernyataan setuju atau tidak setuju. Skala ini sebagian besar juga berada pada Tingkat
pengukuran ordinal (Hamid & Prasetyowati, 2022).

Kedua, skala penilaian. Penggunaan skala penilaian dapat membantu mendeskripsi secara
kualitatif dari proses pengumpulan data mentah dengan kuesioner berskala likert dan
bertujuan untuk mengetahui fenomena pengetahuan PSAK pada mahasiswa akuntansi. Hal
ini disampaikan juga oleh Sugiyono (2021) bahwa (1) dengan skala penilaian dalam bentuk
angka, kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif dan (2) ranting scale lebih
fleksibel, tidak terbatas pada pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur persepsi
responden terhadap fenomena lain, seperti pngetahuan, sosial ekonomi, kelembagaan,
kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain.

Analisis informasi

Kategorisasi - upaya memilah setiap satuan ke dalam bagian yang memiliki kesamaan
(Moloeng, 2022). Dalam kuesioner ada 4 bagian yang ditanyakan dalam penelitian ini yang
harus tercantum sebagai acuan pengajuan pertanyaan: (1) Pengetahuan Umum PSAK; (2)
Peristiwa PSAK; (3) Pengungkapan Umum PSAK 210 dan (4) Pengungkapan Khusus
PSAK 210 dengan skala likert, interval dan penarikan kesimpulan.

Penarikan kesimpulan penelitian

Reduksi data - mengidentifikasi adanya satuan pada bagian kecil yang ditemukan dalam
data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian (Moleong,
2017). Untuk penelitian ini penarikan Kesimpulan atas hal-hal bersifat umum ke khusus
dimana dalam buku Silvia (2021) disebut statistic deduktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Pendidikan

Kriteria tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini merupakan hal penting untuk
diketahui karena tingkat pendidikan responden dapat dilakukan analisis untuk menentukan
tingkat kematangan mahasiswa menjawab pertanyaan pada kuesioner penelitian
berdasarkan tingkat pendidikan yang telah ditempubh.
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Tahap pertama dalam penentuan tingkat pendidikan mahasiswa, peneliti melakukan koding
atau simbolis kriteria masa studi yang dapat dilihat dalam Tabel 2.
Tabel 2: Koding sebagai Simbolis Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Koding
D3 1
S1 2
S2 3
S3 4

Sumber: Olah data, 2026

Setelah koding atas tingkat pendidikan sebagai simbolis dilakukan maka peneliti
melakukan olah data pada excel dengan formula: =IF (C4=1,"D3", IF (C4=2,"S1", IF
(C4=3,"S2", TF(C4=4,"S3")))) yang digunakan untuk mengetahui tingkat pendiidikan
responden dalam penelitian ini. Olahdata tersebut tersaji dalam Tabel 3.

Tabel 3: Tingkat Pendidikan Responden

Responden Kode Pendidikan
UYl1 2 S1
UyY2 2 S1
UY3 2 S1
UY4 2 S1
UYS5 2 S1
UYé6 2 S1
uY7 2 S1
UY8 2 S1
UY9 1 D3

UY10 2 S1
UYl1l 2 S1
UY12 2 S1
UY13 2 S1
UY14 2 S1
UY15 2 S1
UY16 2 S1
uY17 2 S1
UY18 2 S1
UY19 2 S1
UY20 2 S1
UY2l 2 S1
UyY22 2 S1

Sumber: Olah data, 2026
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Pengetahuan Umum
Tabel 4: Olahdata Pengetahuan Umum
P1 P2 P3 P4 PS5 P6 P7 P8 P9 P10 P11
modus 6 6 6 6 6 6 1 1 6 6 6
mean 5,64 495 541 545 5,55 5,50 1,95 1,50 4,50 5,14 5,23
median 6 6 6 6 6 6 1 1 5,5 6 6

P12 P13 P14 PI5 Pl6 P17 PI8 P19 P20 P21 P22 P23 P24
modus 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
mean 4,77 5,00 5,05 495 441 4,55 4,68 445 486 4,68 486 482 491
median 6 6 6 6 55 55 55 55 6 6 6 6 6

P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 Hasil
modus 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 571
mean 4,86 4,68 3,68 3,68 3,73 477 4,777 4,64 4,68 464 464 4,62

median 6 6 3,5 3,5 35 6 6 6 6 6 6 543
Sumber: Olah data, 2026

1234567 891011121314151617181920212223242526272829303132333435

e modus mean median

Sumber: Olah data, 2026

Gambar 1: Grafik Mean, Median, dan Modus pada Pengetahuan Umum

Peristiwa Umum
Tabel 5: Olahdata Peristiwa Umum

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Hasil
modus 6 6 6 6 6 6 6 6

mean 5,73 5,73 5,59 5,50 5,55 5,45 5,45 5,57
median 6 6 6 6 6 5,5 6 5,92

Sumber: Olah data, 2026
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Sumber: Olah data, 2026
Gambar 2: Grafik Mean, Median, dan Modus pada Peristiwa Umum
Pengungkapan Umum
Tabel 5: Olahdata Pengungkapan Umum
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Hasil
modus 5 5 4 4 4 3 5 5 4,375
mean 4,59 4,68 3,23 4,05 3,00 4,05 4,36 464 4,075
median 5 5 4 4 3 4 5 5 4,375

Sumber: Olah data, 2026
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Sumber: Olah data, 2026

Gambar 3: Grafik Mean, Median, dan Modus pada Pengungkapan Umum
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Pengungkapan Khusus
Tabel 6: Olahdata Pengungkapan Khusus

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11l PI2 P13 Pl4 Hasil

modus 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

mean 3,91 4,24 4,18 386 3,77 3,95 4,05 3,86 391 386 3,73 3,86 3,77 3,91 3,92

median 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Sumber: Olah data, 2026

==@== modus @==mean median

Sumber: Olah data, 2026
Gambar 4: Grafik Mean, Median, dan Modus pada Pengungkapan Khusus

Ringkasan rata-rata Modus, Median dan Mean pada indikator peristiwa umum,
Pengetahuan umum, pengungkapan umum dan pengungkapan khusus pada PSAK 210,

yang ada di dalam Tabel 7.
Tabel 7: Ringkasan Rata-Rata (Mean, Modus, dan Median) per Indikator
. Rata-rata
No Indikator Mean Modus Median
1 Peristiwa Umum 5,57 6 5,92
2 Pengetahuan Umum 4,62 5,71 5,43
3 Pengungkapan Umum 4,075 4,375 4,375
4 Pengungkapan Khusus 3,92 5 4

Sumber: Olah data, 2026

Peristiwa Umum, Pengetahuan Umum, Pengungkapan Umum, dan Pengungkapan
Khusus VS Rata-Rata Modus dengan Moderating Pendidikan.

Peristiwa Umum VS Rata-Rata Modus sebesar 6

Modus sebesar 6 dalam indikator Pengetahuan PSAK konvensional secara garis besar dan
umum menunjukkan kateegori sangat setuju, yang berarti bahwa mahasiswa akuntansi di
wilayah Yogyakarta untuk melakukan dan mengetahui tentang PSAK konvensional
sebagai proses meningkatkan pengetahuan PSAK 210.
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Hal ini menurut Sardjan dan Basra (2023) secara konseptual, SAK juga mencerminkan
kerangka teoretis yang memuat metode dan prosedur akuntansi yang bertujuan mendukung
pengambilan keputusan ekonomi yang tepat oleh pihak-pihak berkepentingan.

Sejalan dengan pernyataan: Standar akuntansi merupakan seperangkat aturan dan pedoman
yang digunakan oleh perusahaan untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan
mereka. Standar-standar ini mencakup prinsip-prinsip akuntansi, prosedur pengukuran, dan
metode pengungkapan guna memastikan akurasi, konsistensi, dan kemudahan pemahaman
laporan keuangan bagi para pemangku kepentingan (Mutia et al., 2025).

Skor modus 6 merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses peemahaman
mahasiswa karena SAK merupkan hal atau alat untuk menjaga akurasi dan konsistensi
dalam proses ideentifikasi, pencatatan dan analisis laporan keuangan.

Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan memiliki
kriteria yang dapat mendukung proses modus sampai dengan level 6. Karena menurut Putri
dan Salsabila (2025) dalam Proceeding International Conference on Religion, Science and
Education yang berjudul Mengenai penelitian tentang pengaruh tingkat pendidikan dan
pemahaman akuntansi—dengan literasi digital sebagai variabel moderasi—terhadap minat
penyusunan laporan keuangan pada usaha mikro, hasil uji statistik menunjukkan bahwa
hipotesis kedua diterima. Hal ini berarti bahwa pemahaman akuntansi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat penyusunan laporan keuangan pada usaha mikro di
Kabupaten Purbalingga. Pengaruh positif tersebut mencerminkan bahwa minat yang lebih
tinggi dalam menyusun laporan keuangan selaras dengan tingkat pemahaman akuntansi
yang lebih baik. Selain itu, pengaruh yang signifikan ini menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman akuntansi pada usaha mikro niscaya akan dibarengi atau sejalan dengan
peningkatan minat untuk menyusun laporan keuangan usaha mereka.

Pengetahuan Umum VS Rata-Rata Modus sebesar 5,71

Modus sebesar 5,71 dalam indikator PSAK hanya berbentuk softfile pada web IAI dan
berbentuk tertulis menunjukkan kategori antara setuju dan sangat setuju, yang berarti
bahwa mahasiswa akuntansi di wilayah Yogyakarta untuk mempedomani tentang PSAK
sebagai aturan dan prosedur yang sah dikeluarkan Ikatan Akuntan Inndonesia tidak hanya
dalam web IAI saja tapi juga berbentuk tertulis demi meningkatkan pengetahuan PSAK
210.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memberikan kemampuan yang lebih baik dalam menyerap informasi, serta memperoleh,
mentransformasikan, dan memanfaatkan pengetahuan baru (Hemert et al., 2011; dalam
artikel Revila & Widajantie, 2024).

Sejalan dengan pernyataan: Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal,
yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan.
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Skor modus 5,71 merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses
pengetahuan dan penyataan setuju hingga sangat setuju oleh mahasiswa akuntansi bahwa
PSAK tidak hanya berbentuk softfile dalam web IAI saja namun terdapat juga tertuilis
berupa buku SAK.

Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan memiliki
kriteria yang dapat mendukung proses modus sampai dengan level 1 dalam pokok PSAK
hanya dalam web IAI saja. Namun dalam praktiknya PSAK terdapat juga bentuk tertulis
berupa buku PSAK (hardfile).

Karena menurut Rusydi dan Muhammad (2018; dalam artikel Mutia et al., 2025):
Meskipun standar akuntansi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
informasi keuangan, perdebatan terus berlanjut mengenai sejauh mana standar-standar
tersebut benar-benar berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan.

Pengungkapan Umum, dan Pengungkapan Khusus VS Rata-Rata Modus sebesar 4, 375
Modus sebesar 4, 375 dalam indikator PSAK hanya berbentuk tertulis menunjukkan
kategori sangat tidak setuju, yang berarti bahwa mahasiswa akuntansi di wilayah
Yogyakarta untuk mempedomani tentang PSAK sebagai aturan dan prosedur yang sah
dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia tidak hanya tertulis saja demi meningkatkan
pengetahuan PSAK 210.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memberikan kemampuan yang lebih baik dalam menyerap informasi, serta memperoleh,
mentransformasikan, dan memanfaatkan pengetahuan baru (Hemert et al., 2011; dalam
artikel Revila & Widajantie, 2024).

Sejalan dengan pernyataan: Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal,
yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan.

Skor modus 4, 375 merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses
pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa PSAK hanya berbentuk
tertulis.

Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan memiliki
kriteria yang dapat mendukung proses modus sampai dengan level 1 dalam pokok PSAK
hanya tertulis. Namun dalam praktiknya PSAK terdapat juga bentuk online meskipun
belum lama ini tersedianya.

Karena menurut Rusydi dan Muhammad (2018; dalam artikel Mutia et al., 2025):
Meskipun standar akuntansi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
informasi keuangan, perdebatan terus berlanjut mengenai sejauh mana standar-standar
tersebut benar-benar berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan.
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Pengungkapan Khusus VS Rata-Rata Modus 5

Modus sebesar 5 dalam indikator PSAK hanya berbentuk tertulis menunjukkan kategori
sangat tidak setuju, yang berarti bahwa mahasiswa akuntansi di wilayah Yogyakarta untuk
mempedomani tentang PSAK sebagai aturan dan prosedur yang sah dikeluarkan Ikatan
Akuntan Indonesia tidak hanya tertulis saja demi meningkatkan pengetahuan PSAK 210.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, menyatakan bahwa tingkat pendidikan dapat
didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal, yang
digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam menyusun
laporan keuangan (Hemert et al., 2011; dalam artikel Revila & Widajantie, 2024).

Sejalan dengan pernyataan: Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal,
yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan.

Skor modus 5 merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan
dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa PSAK hanya berbentuk
tertulis.Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan
memiliki kriteria yang dapat mendukung proses modus sampai dengan level 1 dalam
pokok PSAK hanya tertulis. Namun dalam praktiknya PSAK terdapat juga bentuk online
meskipun belum lama ini tersedianya.

Karena menurut Rusydi dan Muhammad (2018; dalam artikel Mutia et al., 2025):
Meskipun standar akuntansi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
informasi keuangan, perdebatan terus berlanjut mengenai sejauh mana standar-standar
tersebut benar-benar berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan.

Peristiwva Umum, Pengetahuan Umum, Pengungkapan Umum, dan Pengungkapan
Khusus VS Rata-Rata Mean dengan Moderating Pendidikan

Pengetahuan Umum VS Rata-Rata Mean sebesar 4,62

Rata-rata mean pengetahuan umum sebesar 4,62 dalam indikator PSAK hanya berbentuk
tertulis menunjukkan kategori sangat tidak setuju, yang berarti bahwa mahasiswa akuntansi
di wilayah Yogyakarta untuk mempedomani tentang PSAK sebagai aturan dan prosedur
yang sah dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia tidak hanya tertulis saja demi
meningkatkan pengetahuan PSAK 210.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memberikan kemampuan yang lebih baik dalam menyerap informasi, serta memperoleh,
mentransformasikan, dan memanfaatkan pengetahuan baru (Hemert et al., 2011; dalam
artikel Revila & Widajantie, 2024).

Sejalan dengan pernyataan: Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal,
yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan.
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Skor rata-rata mean pada pengetahuan umum sebesar 5,92 merupakan hal yang perlu untuk
dipertahankan dalam proses pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa
PSAK hanya berbentuk tertulis.

Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan memiliki
kriteria yang dapat mendukung proses mean sampai dengan level 1 dalam pokok PSAK
hanya tertulis. Namun dalam praktiknya PSAK terdapat juga bentuk online meskipun
belum lama ini tersedianya.

Karena menurut Rusydi dan Muhammad (2018; dalam artikel Mutia et al., 2025):
Meskipun standar akuntansi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
informasi keuangan, perdebatan terus berlanjut mengenai sejauh mana standar-standar
tersebut benar-benar berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan.

Peristiwa Umum VS Rata-Rata Median sebesar 5,57

Rata-rata mean peristiwa Umum sebesar 5,57 dalam indikator PSAK hanya berbentuk
tertulis menunjukkan kategori sangat tidak setuju, yang berarti bahwa mahasiswa akuntansi
di wilayah Yogyakarta untuk mempedomani tentang PSAK sebagai aturan dan prosedur
yang sah dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia tidak hanya tertulis saja demi
meningkatkan pengetahuan PSAK 210.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memberikan kemampuan yang lebih baik dalam menyerap informasi, serta memperoleh,
mentransformasikan, dan memanfaatkan pengetahuan baru (Hemert et al., 2011; dalam
artikel Revila & Widajantie, 2024).

Sejalan dengan pernyataan: Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal,
yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan.

Skor rata-rata mean pada peristiwa umum sebesar 5,57 merupakan hal yang perlu untuk
dipertahankan dalam proses pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa
PSAK hanya berbentuk tertulis.

Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan memiliki
kriteria yang dapat mendukung proses mean sampai dengan level 1 dalam pokok PSAK
hanya tertulis. Namun dalam praktiknya PSAK terdapat juga bentuk online meskipun
belum lama ini tersedianya.

Karena menurut Rusydi dan Muhammad (2018; dalam artikel Mutia et al., 2025):
Meskipun standar akuntansi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
informasi keuangan, perdebatan terus berlanjut mengenai sejauh mana standar-standar
tersebut benar-benar berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan.
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Pengungkapan Umum VS Rata-Rata Mean sebesar 4,075

Rata-rata mean pengungkapan umum sebesar 4,075 dalam indikator PSAK hanya
berbentuk tertulis menunjukkan kategori sangat tidak setuju, yang berarti bahwa
mahasiswa akuntansi di wilayah Yogyakarta untuk mempedomani tentang PSAK sebagai
aturan dan prosedur yang sah dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia tidak hanya tertulis
saja demi meningkatkan pengetahuan PSAK 210.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memberikan kemampuan yang lebih baik dalam menyerap informasi, serta memperoleh,
mentransformasikan, dan memanfaatkan pengetahuan baru (Hemert et al., 2011; dalam
artikel Revila & Widajantie, 2024).

Sejalan dengan pernyataan: Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal,
yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan.

Skor rata-rata mean pada pengungkapan umum sebesar 4,075 merupakan hal yang perlu
untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa
bahwa PSAK hanya berbentuk tertulis.

Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan memiliki
kriteria yang dapat mendukung proses mean sampai dengan level 1 dalam pokok PSAK
hanya tertulis. Namun dalam praktiknya PSAK terdapat juga bentuk online meskipun
belum lama ini tersedianya.

Karena menurut Rusydi dan Muhammad (2018; dalam artikel Mutia et al., 2025):
Meskipun standar akuntansi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
informasi keuangan, perdebatan terus berlanjut mengenai sejauh mana standar-standar
tersebut benar-benar berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan.

Pengungkapan Khusus VS Rata-Rata Mean sebesar 3,92

Rata-rata mean pengungkapan khusus sebesar 3,92 dalam indikator PSAK hanya berbentuk
tertulis menunjukkan kategori sangat tidak setuju, yang berarti bahwa mahasiswa akuntansi
di wilayah Yogyakarta untuk mempedomani tentang PSAK sebagai aturan dan prosedur
yang sah dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia tidak hanya tertulis saja demi
meningkatkan pengetahuan PSAK 210.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memberikan kemampuan yang lebih baik dalam menyerap informasi, serta memperoleh,
mentransformasikan, dan memanfaatkan pengetahuan baru (Hemert et al., 2011; dalam
artikel Revila & Widajantie, 2024).

Sejalan dengan pernyataan: Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal,
yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan.
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Skor rata-rata mean pada pengungkapan khusus sebesar 3,92 merupakan hal yang perlu
untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa
bahwa PSAK hanya berbentuk tertulis.

Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan memiliki
kriteria yang dapat mendukung proses mean sampai dengan level 1 dalam pokok PSAK
hanya tertulis. Namun dalam praktiknya PSAK terdapat juga bentuk online meskipun
belum lama ini tersedianya.

Karena menurut Rusydi dan Muhammad (2018; dalam artikel Mutia et al., 2025):
Meskipun standar akuntansi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
informasi keuangan, perdebatan terus berlanjut mengenai sejauh mana standar-standar
tersebut benar-benar berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan.

Peristiwa Umum, Pengetahuan Umum, Pengungkapan Umum, dan Pengungkapan
Khusus VS Median dengan Moderating Pendidikan

Pengetahuan Umum VS Median sebesar 5,43

Rata-rata median pengetahuan umum sebesar 5,43 dalam indikator PSAK hanya berbentuk
tertulis menunjukkan kategori sangat tidak setuju, yang berarti bahwa mahasiswa akuntansi
di wilayah Yogyakarta untuk mempedomani tentang PSAK sebagai aturan dan prosedur
yang sah dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia tidak hanya tertulis saja demi
meningkatkan pengetahuan PSAK 210.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memberikan kemampuan yang lebih baik dalam menyerap informasi, serta memperoleh,
mentransformasikan, dan memanfaatkan pengetahuan baru (Hemert et al., 2011; dalam
artikel Revila & Widajantie, 2024).

Sejalan dengan pernyataan: Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal,
yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan.

Skor rata-rata median pada pengetahuan umum sebesar 5,43 merupakan hal yang perlu
untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa
bahwa PSAK hanya berbentuk tertulis.

Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan memiliki
kriteria yang dapat mendukung proses median sampai dengan level 1 dalam pokok PSAK
hanya tertulis. Namun dalam praktiknya PSAK terdapat juga bentuk online meskipun
belum lama ini tersedianya.

Karena menurut Rusydi dan Muhammad (2018; dalam artikel Mutia et al., 2025):
Meskipun standar akuntansi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
informasi keuangan, perdebatan terus berlanjut mengenai sejauh mana standar-standar
tersebut benar-benar berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan.
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Peristiwa Umum VS Median sebesar 5,92

Rata-rata median peristiwa umum sebesar 5,92 dalam indikator PSAK hanya berbentuk
tertulis menunjukkan kategori sangat tidak setuju, yang berarti bahwa mahasiswa akuntansi
di wilayah Yogyakarta untuk mempedomani tentang PSAK sebagai aturan dan prosedur
yang sah dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia tidak hanya tertulis saja demi
meningkatkan pengetahuan PSAK 210.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, A higher level of education will provide an
increased ability to absorb information, acquisition, transformation, and exploitation of
new knowledge (Hemert et al., 2011; dalam artikel Revila & Widajantie, 2024).

Sejalan dengan pernyataan: Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal,
yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan.

Skor rata-rata median pada peristiwa umum sebesar 5,92 merupakan hal yang perlu untuk
dipertahankan dalam proses pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa
PSAK hanya berbentuk tertulis.

Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan memiliki
kriteria yang dapat mendukung proses median sampai dengan level 1 dalam pokok PSAK
hanya tertulis. Namun dalam praktiknya PSAK terdapat juga bentuk online meskipun
belum lama ini tersedianya.

Karena menurut Rusydi dan Muhammad (2018; dalam artikel Mutia et al., 2025):
Meskipun standar akuntansi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
informasi keuangan, perdebatan terus berlanjut mengenai sejauh mana standar-standar
tersebut benar-benar berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan.

Pengungkapan Umum VS Median sebesar 4,375
Rata-rata median pengungkapan umum sebesar 4,375 dalam indikator PSAK hanya
berbentuk tertulis menunjukkan kategori sangat tidak setuju, yang berarti bahwa
mahasiswa akuntansi di wilayah Yogyakarta untuk mempedomani tentang PSAK sebagai
aturan dan prosedur yang sah dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia tidak hanya tertulis
saja demi meningkatkan pengetahuan PSAK 210.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, A higher level of education will provide an
increased ability to absorb information, acquisition, transformation, and exploitation of
new knowledge (Hemert et al., 2011; dalam artikel Revila & Widajantie, 2024).

Sejalan dengan pernyataan: Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal,
yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan.
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Skor rata-rata median pada pengungkapan umum sebesar 4,375 merupakan hal yang perlu
untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa
bahwa PSAK hanya berbentuk tertulis.

Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan memiliki
kriteria yang dapat mendukung proses median sampai dengan level 1 dalam pokok PSAK
hanya tertulis. Namun dalam praktiknya PSAK terdapat juga bentuk online meskipun
belum lama ini tersedianya.

Karena menurut Rusydi dan Muhammad (2018; dalam artikel Mutia et al., 2025):
Meskipun standar akuntansi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
informasi keuangan, perdebatan terus berlanjut mengenai sejauh mana standar-standar
tersebut benar-benar berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan.

Pengungkapan Khusus VS Mean sebesar 4

Rata-rata median pengungkapan umum sebesar 4 dalam indikator PSAK hanya berbentuk
tertulis menunjukkan kategori sangat tidak setuju, yang berarti bahwa mahasiswa akuntansi
di wilayah Yogyakarta untuk mempedomani tentang PSAK sebagai aturan dan prosedur
yang sah dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia tidak hanya tertulis saja demi
meningkatkan pengetahuan PSAK 210.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, A higher level of education will provide an
increased ability to absorb information, acquisition, transformation, and exploitation of
new knowledge (Hemert et al., 2011; dalam artikel Revila & Widajantie, 2024).

Sejalan dengan pernyataan: Yanto et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat didasarkan pada pendidikan terakhir yang ditempuh, baik formal maupun nonformal,
yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai minat pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan.

Skor rata-rata median pada pengungkapan umum sebesar 4 merupakan hal yang perlu
untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa
bahwa PSAK hanya berbentuk tertulis.

Mahasiswa akuntansi telah menempuh jenjang studi tinggi yaitu S1 keatas akan memiliki
kriteria yang dapat mendukung proses median sampai dengan level 1 dalam pokok PSAK
hanya tertulis. Namun dalam praktiknya PSAK terdapat juga bentuk online meskipun
belum lama ini tersedianya.

Karena menurut Rusydi dan Muhammad (2018; dalam artikel Mutia et al., 2025):
Meskipun standar akuntansi bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
informasi keuangan, perdebatan terus berlanjut mengenai sejauh mana standar-standar
tersebut benar-benar berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini dan berdasarkan rumusan penelitian
sebagai berikut.

a. Tingkat Pengetahuan
Berapakah tingkat pengetahuan mahasiswa Akuntansi terhadap PSAK 210
berdasarkan Mean

Pengetahuan umum: Skor rata-rata mean pada pengetahuan umum sebesar 5,92
merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan dan
penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa PSAK hanya berbentuk tertulis.
Peristiwa umum: Skor rata-rata mean pada peristiwa umum sebesar 5,57
merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan dan
penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa PSAK hanya berbentuk tertulis.
Pengungkapan umum: Skor rata-rata mean pada pengungkapan umum sebesar
4,075 merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan
dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa PSAK hanya berbentuk
tertulis.

Pengungkapan khusus: Skor rata-rata mean pada pengungkapan khusus sebesar
3,92 merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan
dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa PSAK hanya berbentuk
tertulis.

Berapakah tingkat pengetahuan mahasiswa Akuntansi terhadap PSAK 210
berdasarkan Modus

Pengetahuan umum: Skor modus 6 merupakan hal yang perlu untuk
dipertahankan dalam proses peemahaman mahasiswa karena SAK merupkan hal
atau alat untuk menjaga akurasi dan konsistensi dalam proses identifikasi,
pencatatan dan analisis laporan keuangan.

Peristiwa umum: Skor modus 5,71 merupakan hal yang perlu untuk
dipertahankan dalam proses pengetahuan dan penyataan setuju hingga sangat
setuju oleh mahasiswa akuntansi bahwa PSAK tidak hanya berbentuk softfile
dalam web IAI saja namun terdapat juga tertuilis berupa buku SAK.
Pengungkapan umum: Skor modus 4, 375 merupakan hal yang perlu untuk
dipertahankan dalam proses pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan
mahasiswa bahwa PSAK hanya berbentuk tertulis.

Pengungkapan khusus: Skor modus 5 merupakan hal yang perlu untuk
dipertahankan dalam proses pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan
mahasiswa bahwa PSAK hanya berbentuk tertulis.

Berapakah tingkat pengetahuan mahasiswa Akuntansi terhadap PSAK 210
berdasarkan Median

Pengetahuan umum: Skor rata-rata median pada pengetahuan umum sebesar
5,43 merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan
dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa PSAK hanya berbentuk
tertulis.

Peristiwa umum: Skor rata-rata median pada peristiwa umum sebesar 5,92
merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan dan
penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa PSAK hanya berbentuk tertulis.
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e Pengungkapan Umum: Skor rata-rata median pada pengungkapan umum sebesar
4,375 merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses pengetahuan
dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa PSAK hanya berbentuk
tertulis.

e Pengungkapan Khusus: Skor rata-rata median pada pengungkapan umum
sebesar 4 merupakan hal yang perlu untuk dipertahankan dalam proses
pengetahuan dan penyataan ketidaksetujuan mahasiswa bahwa PSAK hanya
berbentuk tertulis.

b. Solusi agar dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa Akuntansi terhadap PSAK
210 dengan moderating pendidikan maksudnya adalah menggunakan pendidikan
yang mengutamakan pengetahuan PSAK umum dan khusus dengan jalan 1)
membuat modul pembahasan tentang pengetahuan PSAK terkhusus PSAK 210, 2)
memasukan matakuliah pilihan disetiap Universitas melalui bimbingan perubahan
kurikulum yang dikerjasamakan dengan profesi maupun alumni yang linier
bidangnya.
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